
Jurnal Teknik Sipil ITP                            Vol. 13 No.2 Juli 2026                                                   P-ISSN 2354-8452 

  E-ISSN 2614-414X                                 

144 
DOI: 10.21063/JTS.2026.V1302.0144-154 
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/ 

 

 

 

Evaluasi Kinerja dan Persepsi Masyarakat terhadap Efektivitas Sistem Drainase di 

Kawasan Rawan Banjir Jalan Plawa, Kelurahan Baler Bale Agung, Jembrana, Bali 

 
I Gusti Ngurah Putu Dharmayasa*, Anjasmara Essa Sujana, Irma Suryanti & I Ketut Nuraga 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik dan Informatika, Universitas Pendidikan Nasional, Jl. Bedugul 

No.39 Denpasar, Bali - 80224, Indonesia 

 

Email: ngurahdharmayasa@undiknas.ac.id 

Dikirim: 19 Maret 2026                                            Direvisi: 11 Mei 2026                                                Diterima: 23 Mei 2026 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji persepsi masyarakat terhadap efektivitas sistem drainase di kawasan rawan banjir Jalan 

Plawa, Kelurahan Baler Bale Agung, Kabupaten Jembrana, Bali. Banjir dan genangan yang terjadi secara 

berulang tidak hanya berdampak pada kerusakan infrastruktur, tetapi juga menimbulkan dampak sosial dan 

ekonomi. Penelitian menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan dominasi kuantitatif yang 

didukung oleh data kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terhadap 40 responden, 

wawancara mendalam, dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap sistem drainase sangat tinggi (93,75% kategori "Sangat Paham"), namun tidak diikuti 

oleh tingkat kepedulian yang memadai (67,00% kategori "Jarang"). Uji korelasi Spearman menghasilkan nilai 

rs = -0,438 yang menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan cukup, mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan (knowledge-action gap). Penilaian kinerja fisik drainase 

menunjukkan variasi antarsegment dengan segmen hilir memiliki kondisi terburuk (nilai total 35) yang 

memerlukan tindakan rehabilitatif. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi meliputi pengalaman langsung 

terhadap banjir, anggapan bahwa pemeliharaan drainase adalah tanggung jawab pemerintah, keterbatasan 

waktu masyarakat, serta lemahnya penggerak partisipasi dari tokoh masyarakat. Penelitian ini 

merekomendasikan pendekatan terintegrasi antara perbaikan infrastruktur fisik dan penguatan kelembagaan 

partisipatif berbasis komunitas. 

 

Kata Kunci: kepedulian, partisipasi masyarakat, pemahaman, persepsi masyarakat, sistem drainase 

1. PENDAHULUAN 

Banjir dan genangan air merupakan permasalahan yang kerap melanda kawasan permukiman di 

berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten Jembrana, Bali. Sistem drainase yang tidak berfungsi 

optimal menjadi salah satu penyebab utama terjadinya genangan saat musim hujan (Praharseno et al., 2024; 

Rahman & Salim, 2025; Xie et al., 2017). Secara konseptual, drainase didefinisikan sebagai sistem prasarana 

yang berfungsi untuk mengendalikan, mengalirkan, dan membuang kelebihan air permukaan (runoff) agar 

suatu kawasan dapat berfungsi secara optimal serta terhindar dari genangan dan banjir (Li, 2020; Seyedashraf 

et al., 2021). Genangan air yang terjadi secara berulang tidak hanya berdampak pada kerusakan fisik 

infrastruktur seperti jalan dan saluran drainase itu sendiri, tetapi juga menimbulkan dampak sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat. Aktivitas transportasi menjadi terganggu, lingkungan permukiman menjadi kurang 

nyaman, serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan akibat lingkungan yang tergenang dan tidak higienis. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan kualitas pelayanan infrastruktur dan kualitas hidup 

masyarakat. 

Dalam upaya penanganan permasalahan drainase, evaluasi teknis saja sering kali belum cukup. 

Secara teknis, kinerja sistem drainase perkotaan di Indonesia mengacu pada standar yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2014 tentang Penyelenggaraan Drainase Perkotaan 

dan Surat Edaran Kementerian PUPR Nomor 05/SE/D/2016 tentang Pedoman Operasi dan Pemeliharaan 

Prasarana Sungai. Standar ini mengatur parameter penilaian seperti kondisi fisik saluran, kapasitas tampung, 

kemiringan, serta frekuensi pemeliharaan. Sesuai standar di atas, masyarakat di sekitar jaringan drainase 

sebagai pengguna langsung sistem drainase memiliki pengalaman empiris terkait frekuensi genangan, lama 

waktu surut, serta lokasi-lokasi yang paling sering terdampak. Berdasarkan teori appraisal kognitif, persepsi 

terhadap banjir dan drainase dibentuk melalui dua tahap penilaian utama yaitu penilaian awal terhadap tingkat 

ancaman dan penilaian terhadap kemampuan sistem dalam mengendalikan masalah (Netzel et al., 2021). Oleh 

karena itu, persepsi masyarakat dapat menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas sistem drainase 

mailto:ngurahdharmayasa@undiknas.ac.id


Jurnal Teknik Sipil ITP                            Vol. 13 No.2 Juli 2026                                                   P-ISSN 2354-8452 

  E-ISSN 2614-414X                                 

145 
DOI: 10.21063/JTS.2026.V1302.0144-154 
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/ 

 

 

secara nyata di lapangan, sekaligus melengkapi analisis teknis yang dilakukan oleh perencana atau pemerintah 

(Gao et al., 2018; Netzel et al., 2021). 

Kelurahan Baler Bale Agung, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana merupakan salah satu 

kawasan yang kerap mengalami genangan saat musim hujan. Kelurahan ini memiliki karakteristik wilayah 

permukiman yang cukup padat dengan sistem drainase yang sebagian besar merupakan saluran terbuka. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan kepedulian masyarakat berpengaruh 

signifikan terhadap kondisi pemeliharaan drainase di wilayah Jembrana (Dharmayasa et al., 2025). Namun 

demikian, penelitian spesifik mengenai persepsi masyarakat berdasarkan posisi geografis kawasan (hulu–

tengah–hilir) terhadap efektivitas sistem drainase dalam satu kawasan rawan banjir tertentu masih terbatas. 

Padahal, pemahaman mengenai perbedaan pengalaman dan penilaian warga di berbagai titik wilayah sangat 

penting untuk merumuskan kebijakan penanganan banjir yang lebih adil dan tepat sasaran. 

Dalam sistem drainase (hulu-tengah-hilir) di kawasan Jalan Plawa, Jembrana, secara topografis 

memiliki kemiringan 0-2% yang menurut SNI 03-1733-2004 masih memadai untuk daerah pemukiman 

(Badan Standardisasi Nasional, 2004). Namun, kondisi ini secara tidak langsung membentuk persepsi 

masyarakat bahwa drainase seharusnya berfungsi optimal tanpa pemeliharaan intensif. Akibatnya, ketika 

terjadi sedimentasi akibat akumulasi debit dari hulu, masyarakat cenderung menyalahkan desain teknis atau 

pemerintah, tetapi tidak terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam pembersihan rutin. Pemahaman yang tidak 

lengkap tentang hubungan antara topografi, debit puncak, dan kebutuhan pemeliharaan inilah yang menjadi 

kontribusi utama penelitian ini, sekaligus membedakannya dari studi-studi sebelumnya yang lebih berfokus 

pada aspek kognitif semata. 

Merujuk pada paparan latar belakang, penelitian ini ditujukan untuk mengeksplorasi persepsi 

masyarakat terkait efektivitas sistem drainase di kawasan rawan banjir Jalan Plawa, Kelurahan Baler Bale 

Agung mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pengelolaan drainase dari sudut pandang 

masyarakat, serta merumuskan rekomendasi peningkatan efektivitas sistem drainase berbasis partisipasi 

masyarakat. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam beberapa aspek di antaranya fokus lokasi di kawasan 

rawan banjir Kelurahan Baler Bale Agung yang belum pernah dikaji, pendekatan sosial-emik berbasis persepsi 

yang mempertimbangkan perbedaan posisi wilayah (hulu–tengah–hilir), integrasi aspek teknis dan sosial 

dalam menilai efektivitas drainase di Jembrana. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian di pilih di Jalan Plawa, Kelurahan Baler Bale Agung, Kecamatan Negara, 

Kabupaten Jembrana, Bali yang terletak pada koordinat 8°20′37.046″LS, 

114°37′12.788″BT dan 8.34362389°LS, 114.62021889°BT. Kondisi tofografi kelurahan ini sebagian kecil 

adalah perbukitan di bagian utara, namun sebagian besar dataran landai disebelah selatan dengan kemiringan 

0-2% (Pemerintah Kabupaten Jembrana, 2025). Wilayah ini dipilih secara purposive karena memiliki jaringan 

drainase primer, sekunder, dan tersier yang memiliki riwayat kejadian banjir/genangan berulang. Menurut 

catatan, daerah penelitian ini pernah mengalami beberapa kali kejadian banjir yang cukup besar yaitu pada 

tahun 2014, 2020, dan 2025 (Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jembrana, 2025; Ismadi, 

2018; Munawar, 2025; Pemerintah Kabupaten Jembrana, 2014). Selain itu, terdapat variasi kondisi lingkungan 

(hulu-tengah-hilir) yang relevan untuk mengkaji perbedaan persepsi masyarakat. Selanjutnya, lokasi penelitian 

dijelaskan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Kelurahan Baler Bale Agung, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana  
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2.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan dominasi kuantitatif 

yang didukung oleh data kualitatif sebagai penguatan (triangulasi). Pendekatan kuantitatif bertujuan mengukur 

tingkat persepsi masyarakat secara terstruktur menggunakan skala Likert dengan empat level skala, yaitu 4 = 

sangat paham, 3 = cukup paham, 2 = tidak paham, dan 1 = sangat tidak paham, sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menggali pengalaman langsung dan memahami alasan di balik penilaian masyarakat. 

Penelitian bersifat deskriptif-analitik, yaitu tidak hanya menggambarkan kondisi eksisting, tetapi juga 

menganalisis keterkaitan antara kondisi teknis drainase dengan penilaian masyarakat. 

 

2.3 Populasi dan Sampel 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling untuk memilih 

responden yang memiliki informasi paling relevan terkait permasalahan drainase di lokasi studi. Peneliti 

menetapkan 40 responden sebagai sampel representatif berdasarkan kriteria yang lebih spesifik, yaitu warga 

yang bertempat tinggal tepat di aliran saluran drainase Jalan Plawa, telah menetap selama minimal lima tahun, 

serta rumah atau lingkungannya terdampak genangan secara langsung saat curah hujan tinggi. Fokus 

metodologis pada subjek dengan pengalaman langsung ini dipandang jauh lebih krusial dan akurat untuk 

mengevaluasi permasalahan teknis maupun sosial secara mendalam dibandingkan dengan pengambilan 

sampel acak. Untuk wawancara mendalam, narasumber dipilih secara acak (random) dengan 

mempertimbangkan variasi lokasi (hulu, tengah, hilir). 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan. Pertama, kuesioner yang disusun 

menggunakan skala Likert terdiri atas 10 butir pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam dua dimensi: 

pemahaman (5 butir) dan kepedulian (5 butir). Kedua, wawancara mendalam dengan pedoman semi-

terstruktur untuk menggali pengalaman, pandangan, dan harapan masyarakat. Ketiga, observasi lapangan 

untuk memperoleh gambaran faktual mengenai kondisi fisik sistem drainase, kebersihan saluran, dan dampak 

banjir terhadap permukiman. 

 

2.5 Instrumen Penilaian Kondisi Fisik Drainase 

Untuk melengkapi data persepsi masyarakat, penelitian ini juga melakukan penilaian objektif 

terhadap kondisi fisik dan fungsi sistem drainase. Penilaian ini penting untuk membandingkan persepsi 

masyarakat dengan kondisi faktual di lapangan. Penilaian kondisi drainase mengacu pada Surat Edaran 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 05/SE/D/2016 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan Prasarana Sungai (Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahaan Rakyat, 2016). Pedoman ini memberikan standar baku untuk menilai kinerja prasarana sungai, 

termasuk sistem drainase perkotaan. Nilai total kinerja drainase dihitung berdasarkan akumulasi skor dari 

seluruh parameter. Hasil perhitungan kemudian diklasifikasikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Klasifikasi Kinerja dan Rencana Tindak 
Rentang Nilai Kinerja Risiko Kegagalan Rencana Tindak OP 

75 - 100 Baik Rendah Pemeliharaan Rutin/Preventif 

50 - 74 Cukup Sedang Pemeliharaan Korektif 

25 - 49 Buruk Tinggi Rehabilitatif 

0 - 24 Sangat Buruk Sangat Tinggi Rekonstruksi 

 
2.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengukur tingkat persepsi masyarakat serta menganalisis 

hubungan antarvariabel. Tahapan pertama adalah analisis statistik deskriptif menggunakan skala Likert untuk 

menghitung indeks persepsi masyarakat terhadap sistem drainase, baik pada dimensi pemahaman maupun 

dimensi kepedulian. Data yang diperoleh dari kuesioner dengan skala Likert diolah menggunakan persamaan 

(1). 

 

I=
Total Skor

Skor Tertinggi×Jumlah Responden
×100% .........................................(1) 

 

Hasil perhitungan indeks persentase kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria penilaian sebagai berikut: 

0% – 24,99%  : sangat rendah/sangat tidak paham/sangat jarang 
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25% – 49,99%  : rendah/tidak paham/jarang 

50% – 74,99%  : cukup/cukup paham/jarang - sering 

75% – 100%  : tinggi/paham/sering 

Kedua, uji reliabilitas (Cronbach's Alpha) dilakukan untuk memperoleh konsistensi instrument 

penelitian dihitung dengan persamaan (2). 

α=
k

k-1
(1−

∑σi
2

σt
2 ) ......................................... (2) 

dengan:  

k = jumlah item pertanyaan 

∑σi
2 = jumlah varian dari setiap item 

σt
2 = varian total dari seluruh item 

 

Ketiga, uji korelasi Spearman untuk menganalisis hubungan antara pemahaman dan kepedulian 

masyarakat dengan persamaan (3). 

rs=1-
6×Σd

2

n(n2-1)
……………………………….(3) 

dengan: 

rs = koefisien korelasi Spearman 

d = selisih peringkat antara variabel X dan Y 

n = jumlah responden 

Σd2 = jumlah kuadrat dari selisih peringkat 

 

Selanjutnya, data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis untuk memperkuat temuan 

kuantitatif (triangulasi). Proses analisis dilakukan melalui: (1) pengorganisasian data berdasarkan tema utama 

seperti pemahaman fungsi drainase dan kendala partisipasi; (2) penyajian kutipan langsung informan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai persepsi masyarakat; dan (3) triangulasi dengan membandingkan 

hasil wawancara, data kuesioner, dan dokumentasi lapangan guna memastikan konsistensi temuan. Pendekatan 

ini memungkinkan interpretasi yang lebih kaya terhadap fenomena kesenjangan antara pemahaman dan 

kepedulian masyarakat (knowledge-action gap) yang teridentifikasi dari analisis kuantitatif. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Kondisi Eksisting Sistem Drainase 

Berdasarkan survei lapangan di Jalan Plawa, sistem drainase menunjukkan kondisi bervariasi 

antarsegment sesuai dengan Tabel 2. Penilaian mengacu pada Surat Edaran Nomor 05/SE/D/2016 dengan 

parameter kondisi fisik dan fungsi. Segmen hulu relatif terawat dengan kepadatan permukiman rendah, dinding 

utuh, dan sedimentasi minimal. Segmen tengah mulai menunjukkan kerusakan ringan berupa retak rambut dan 

sedimentasi 25–40%. Segmen hilir mengalami kondisi paling kritis dengan sedimentasi masif, tumpukan 

sampah, kemiringan landai, dan kapasitas tampung kurang dari 50%. Saluran sekunder cukup terawat berkat 

inisiatif warga. Permasalahan utama meliputi ketidaksesuaian dimensi, kemiringan tidak optimal, sedimentasi, 

sampah, jaringan tidak terintegrasi, dan minimnya pemeliharaan rutin. Kondisi ini berkorelasi langsung 

dengan frekuensi genangan yang dikeluhkan masyarakat. Hasil penilaian menunjukkan bahwa segmen hilir 

memiliki kondisi paling kritis dengan nilai total 35 (kategori buruk) dan risiko kegagalan tinggi, sehingga 

memerlukan tindakan rehabilitatif segera. Kondisi ini sesuai dengan pengamatan di lapangan yang ditampilkan 

pada Gambar 2. Terlihat pada Gambar 2 di beberapa titik pengamatan teridentifikasi permasalahan utama yaitu 

dimensi saluran yang tidak sesuai dengan volume debit air hujan karena sedimentasi, tanaman liar dan 

tumpukan sampah yang menyebabkan penyumbatan.  

 

Tabel 2. Indeks Kinerja Saluran Drainase di Jalan Plawa, Negara, Jembrana, Bali 

No Nama Ruas Kondisi Fisik 
Kondisi 

Fungsi 

Nilai 

Total 

Resiko 

Kegagalan 

Kinerja 

OP 
Rencana Tindakan 

1 Segmen Hulu 40 (Baik) 25 (Cukup) 65 Sedang Cukup 
Pemeliharaan 

Korektif 

2 Segmen Tengah 25 (Cukup) 25 (Cukup) 50 
Sedang-

Tinggi 
Cukup 

Pemeliharaan 

Korektif 

3 Segmen Hilir 25 (Cukup) 10 (Buruk) 35 Tinggi Buruk Rehabilitatif 

4 Saluran Sekunder 40 (Baik) 25 (Cukup) 65 Sedang Cukup 
Pemeliharaan 

Preventif 
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3.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Sebelum menganalisis data lebih lanjut, dilakukan uji reliabilitas dengan metode  Cronbach's Alpha, 

sehingga diperoleh instrumen penelitian yang konsisten. Untuk mengukur konsistensi internal instrumen 

penelitian. Penyebaran kuesioner terhadap 40 responden dikategorikan menjadi dua kategori pertanyaan, yaitu 

mengenai tingkat pemahaman masyarakat dan tingkat kepedulian terhadap sistem drainase. Data hasil 

kuesioner untuk pemahaman masyarakat disajikan pada Tabel 3. Selanjutnya, hasil kuesioner untuk tingkat 

kepedulian masyarakat terhadap sistem drainase dirangkum dalam Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 dan 4  

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas yang hasilnya disajikan pada Tabel 5. 

 

 
Gambar 2. Kondisi Saluran Drainase di Lokasi Penelitian 

 

Tabel 3. Data hasil kuesioner tingkat pemahaman masyarakat 
No Responden PM-01 PM-02 PM-03 PM-04 PM-05 Total 

PS-001 4 4 4 4 3 19 

PS-002 4 4 3 4 4 19 

PS-003 4 4 4 4 4 20 

PS-004 4 4 4 4 4 20 

PS-005 3 3 3 3 4 16 

PS-006 4 3 4 4 4 19 

PS-007 4 4 3 4 4 19 

PS-008 4 4 4 4 3 19 

PS-009 4 4 4 4 4 20 

PS-010 3 3 3 3 3 15 

PS-011 4 4 4 4 4 20 

PS-012 4 4 3 4 4 19 

PS-013 4 4 4 4 4 20 

PS-014 4 3 4 4 3 18 

PS-015 4 4 4 4 4 20 

PS-016 3 4 3 4 3 17 

PS-017 4 4 4 3 4 19 

PS-018 4 3 4 4 4 19 

PS-019 4 4 4 4 4 20 

PS-020 3 3 3 3 3 15 

PS-021 4 4 4 4 4 20 

PS-022 4 4 4 3 4 19 

PS-023 4 4 3 4 4 19 

PS-024 4 4 4 4 4 20 

PS-025 3 4 4 4 3 18 

PS-026 4 4 4 4 4 20 

PS-027 4 4 4 4 4 20 

PS-028 4 4 4 3 4 19 
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No Responden PM-01 PM-02 PM-03 PM-04 PM-05 Total 

PS-029 4 4 4 4 4 20 

PS-030 4 4 3 4 4 19 

PS-031 4 4 4 4 4 20 

PS-032 4 4 4 4 4 20 

PS-033 4 4 4 4 4 20 

PS-034 3 4 3 4 4 18 

PS-035 4 4 4 4 4 20 

PS-036 4 4 4 4 4 20 

PS-037 4 4 4 4 4 20 

PS-038 4 4 4 4 4 20 

PS-039 3 3 4 4 3 17 

PS-040 4 4 4 4 4 20 

Rata-rata 3,83 3,87 3,80 3,87 3,83 19,20 

Varian (σ²) 0,14 0,12 0,16 0,12 0,14 1,43 

Σ(σ²) 0,67 

 

Tabel 4. Data hasil kuesioner tingkat kepedulian masyarakat 
No Responden KP-01 KP-02 KP-03 KP-04 KP-05 Total 

PS-001 2 2 2 3 3 12 

PS-002 3 2 2 3 4 14 

PS-003 3 3 3 3 4 16 

PS-004 2 2 2 3 3 12 

PS-005 4 3 4 4 4 19 

PS-006 2 3 2 3 3 13 

PS-007 2 2 2 2 3 11 

PS-008 3 3 3 3 3 15 

PS-009 2 3 2 3 4 14 

PS-010 2 2 2 2 3 11 

PS-011 3 4 3 4 4 18 

PS-012 3 2 2 3 4 14 

PS-013 4 3 4 4 4 19 

PS-014 3 3 3 3 3 15 

PS-015 2 2 2 3 3 12 

PS-016 2 2 2 2 2 10 

PS-017 4 4 4 4 4 20 

PS-018 3 2 3 3 4 15 

PS-019 3 3 3 3 3 15 

PS-020 2 2 2 2 3 11 

PS-021 4 3 4 4 4 19 

PS-022 2 2 2 3 3 12 

PS-023 3 3 3 3 4 16 

PS-024 3 3 3 3 3 15 

PS-025 2 2 2 2 2 10 

PS-026 4 4 4 4 4 20 

PS-027 2 2 2 2 3 11 

PS-028 4 3 4 4 4 19 

PS-029 2 2 2 2 2 10 

PS-030 4 4 4 4 4 20 

PS-031 2 2 2 3 4 13 

PS-032 3 3 3 3 4 16 

PS-033 2 2 2 3 3 12 

PS-034 2 2 2 2 3 11 

PS-035 3 2 3 3 4 15 

PS-036 3 3 3 3 4 16 

PS-037 2 2 2 3 3 12 

PS-038 3 2 3 3 4 15 

PS-039 2 2 2 2 3 11 

PS-040 4 4 4 4 4 20 

Rata-rata 2,83 2,63 2,80 3,03 3,43 14,73 

Varian (σ²) 0,61 0.57 0,63 0,50 0,45 11,26 

Σ(σ²) 2,74 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel  n α Keterangan 

Pemahaman 5 0,64 Reliabel  

Kepedulian 5 0,63 Reliabel  
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Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

dengan jumlah pertanyaan sebanyak 5 untuk setiap variabel memiliki tingkat keandalan yang memadai. 

Variabel pemahaman memperoleh nilai Cronbach's Alpha (α) sebesar 0,64, sedangkan variabel kepedulian 

memperoleh nilai 0,63. Kedua nilai tersebut berada pada rentang 0,60–0,70 yang menunjukkan reliabilitas 

baik/cukup. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dapat dipercaya dan layak dijadikan dasar 

dalam penarikan kesimpulan (Taber, 2018; Tavakol & Dennick, 2011). 

 

3.2 Tingkat Pemahaman Masyarakat 

Analisis terhadap 40 responden menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap sistem 

drainase berada pada kategori sangat tinggi. Rekapitulasi hasil kuesioner untuk dimensi pemahaman disajikan 

pada Tabel 6. Tingginya tingkat pemahaman ini dipengaruhi oleh pengalaman langsung masyarakat yang 

sering menghadapi genangan air dan banjir pada musim hujan. Pengalaman empiris tersebut mendorong 

masyarakat untuk lebih mengetahui penyebab dan dampak dari permasalahan drainase (Kuang & Liao, 2020). 

Pengalaman terhadap kejadian banjir berkorelasi dengan peningkatan pemahaman masyarakat tentang fungsi 

dan pentingnya pemeliharaan drainase (Salim et al., 2025). 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Tingkat Pemahaman Masyarakat 
No Pertanyaan Indeks (%) Keterangan 

1 Pemahaman fungsi utama drainase menyalurkan air hujan 95,00 Sangat Paham 

2 Pemahaman drainase bukan tempat pembuangan sampah 93,75 Sangat Paham 

3 Pemahaman peran drainase menjaga lingkungan tetap kering 90,00 Sangat Paham 

4 Pemahaman perlunya pemeliharaan berkala 96,25 Sangat Paham 

5 Pemahaman dampak gangguan drainase terhadap genangan 93,75 Sangat Paham 

Rata-rata   93,75 Sangat Paham 

 

Hasil wawancara mendalam dengan warga memperkuat temuan mengenai pemahaman masyarakat 

terhadap fungsi infrastruktur drainase. Seorang narasumber yang bermukim di bagian hilir lokasi penelitian 

menjelaskan pengetahuannya berdasarkan pengalaman empiris. Ia mengungkapkan pemahaman yang jelas 

bahwa saluran drainase yang tersumbat (mampet) akan mengakibatkan banjir saat hujan deras. Kesadaran ini 

kemudian memunculkan pemahaman implisit di kalangan warga bahwa kebersihan saluran merupakan 

prasyarat mutlak untuk mencegah genangan (Febryanto et al., 2025; Pratama & Zaili Rusli, 2025). 

Pernyataan tersebut merefleksikan adanya kearifan lokal dan pemahaman kausalitas yang sederhana 

namun fundamental di tingkat masyarakat. Pemahaman bahwa penyumbatan (clogging) pada saluran (selokan) 

berbanding lurus dengan peningkatan risiko banjir, terutama saat intensitas hujan tinggi, menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak sepenuhnya asing dengan prinsip-prinsip dasar hidrologi perkotaan. Lebih dari itu, kesadaran 

akan pentingnya menjaga kebersihan selokan mengindikasikan adanya modal sosial (social capital) yang 

potensial untuk dikembangkan dalam program operasi dan pemeliharaan berbasis masyarakat. Namun, 

pengetahuan ini tampaknya masih bersifat reaktif, yaitu respons terhadap kejadian banjir yang sudah sering 

terjadi, alih-alih sebagai tindakan pencegahan rutin yang terstruktur (Mashi et al., 2020; Sedyowati et al., 

2021). 

 

3.3 Tingkat Kepedulian Masyarakat 

Berbeda dengan tingkat pemahaman, tingkat kepedulian masyarakat menunjukkan kategori yang 

rendah. Rekapitulasi hasil kuesioner untuk dimensi kepedulian disajikan pada Tabel 7. Rendahnya tingkat 

kepedulian masyarakat terhadap pemeliharaan drainase di kawasan ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

teridentifikasi melalui wawancara mendalam. Pertama, adanya anggapan yang mengakar bahwa pemeliharaan 

drainase, khususnya perbaikan kerusakan berat, sepenuhnya merupakan tanggung jawab pemerintah. Temuan 

wawancara mengindikasikan bahwa partisipasi warga dalam membersihkan saluran masih bersifat insidental, 

misalnya hanya ketika ada pengingat dari aparat setempat. Kedua, faktor keterbatasan waktu dan tingginya 

tingkat kesibukan masyarakat dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Ketiga, belum terbentuknya sistem 

pengelolaan drainase berbasis komunitas yang terorganisasi dengan baik dan berkelanjutan. Keempat, tidak 

adanya sanksi tegas yang memberikan efek jera bagi masyarakat yang masih membuang sampah ke saluran 

drainase (Fityan et al., 2025; Pratama & Zaili Rusli, 2025; Sari et al., 2025). 
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Tabel 7. Rekapitulasi Tingkat Kepedulian Masyarakat 
No Pertanyaan Indeks (%) Keterangan 

1 Membersihkan saluran drainase di sekitar rumah 63,75 Jarang 

2 Melaporkan kerusakan drainase kepada pihak RT/RW/pemerintah 57,50 Jarang 

3 Terlibat dalam kegiatan gotong royong pembersihan drainase 65,00 Jarang 

4 Mengikuti sosialisasi atau penyuluhan tentang drainase 68,75 Jarang 

5 Mengingatkan warga lain untuk tidak membuang sampah 80,00 Sering 

Rata-rata 67,00 Jarang 

 

3.4 Hubungan antara Pemahaman dan Kepedulian 

Uji korelasi Spearman dilakukan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pemahaman dan 

tingkat kepedulian masyarakat. Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar rs = -

0,438 yang termasuk dalam kategori hubungan cukup dengan arah negatif seperti yang dirangkum pada Tabel 

8. Nilai negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang, semakin rendah tingkat 

kepeduliannya, meskipun hubungannya tidak terlalu kuat. Temuan ini cukup menarik dan kontraintuitif, 

karena secara teoritis diharapkan pemahaman yang baik akan mendorong kepedulian yang tinggi (Cantigi et 

al., 2025; Jordan et al., 2016). 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Spearman 

Variabel Koefisien Korelasi (rs) Interpretasi 

Pemahaman vs Kepedulian -0,438 Hubungan cukup (negatif) 

 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, faktor ekspektasi terhadap 

pemerintah, dalam hal ini, masyarakat yang memiliki pemahaman tinggi tentang fungsi dan standar drainase 

justru cenderung menunggu tindakan dari pemerintah. Kedua, faktor kepasrahan, yaitu pengalaman berulang 

menghadapi banjir yang tidak kunjung teratasi, menimbulkan sikap pasrah. Ketiga, faktor sosial-budaya dalam  

implementasi gotong royong sangat bergantung pada inisiatif pemimpin informal seperti kepala dusun/kelian 

banjar. 

 

3.5 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi Masyarakat 

Faktor internal yang memengaruhi persepsi masyarakat meliputi pengalaman langsung menghadapi 

banjir berulang, yang membentuk pemahaman empiris tentang fungsi drainase. Masyarakat di segmen hilir 

yang paling sering terdampak menunjukkan pemahaman lebih tinggi meskipun tingkat pendidikan bervariasi. 

Pengetahuan tentang drainase diperoleh dari pengalaman langsung dan informasi informal antarwarga, bukan 

dari sosialisasi resmi pemerintah. Pengalaman ini mendorong kesadaran bahwa drainase tersumbat 

menyebabkan banjir, namun tidak cukup untuk menggerakkan tindakan nyata karena terbentur faktor eksternal 

yang menghambat partisipasi aktif masyarakat dalam pemeliharaan drainase (Jemberie et al., 2023; Ouattara 

et al., 2023). 

Faktor eksternal yang dominan adalah rendahnya responsivitas pemerintah terhadap laporan 

masyarakat, yang menyebabkan warga enggan melapor (indeks 57,50%). Tidak adanya aturan dan sanksi tegas 

bagi pembuang sampah ke drainase memperkuat perilaku negatif. Budaya gotong royong hanya berjalan jika 

ada inisiatif tokoh masyarakat, namun peran mereka lemah sebagai penggerak. Kondisi fisik lingkungan 

dengan kepadatan permukiman tinggi memperparah masalah sampah. Akibatnya, terbentuk anggapan bahwa 

pemeliharaan drainase sepenuhnya tanggung jawab pemerintah, diperkuat oleh keterbatasan waktu masyarakat 

untuk bergotong royong akibat kesibukan ekonomi. 

 

3.6 Harapan Masyarakat terhadap Sistem Drainase 

Wawancara mendalam mengungkapkan harapan masyarakat terhadap pengembangan sistem drainase 

ke depan, yang meliputi normalisasi dan peningkatan kapasitas saluran, terutama di segmen hilir yang sering 

terdampak banjir. Masyarakat mengharapkan pembersihan rutin baik oleh petugas maupun gotong royong 

terjadwal, serta respons cepat pemerintah terhadap laporan kerusakan drainase. Mereka juga menginginkan 

sosialisasi berkelanjutan yang membangun kesadaran kolektif, bukan sekadar seremonial. Sanksi tegas bagi 

pelaku pembuangan sampah ke drainase, termasuk sanksi adat melalui awig-awig, dinilai penting untuk 

memberikan efek jera. Terakhir, keterlibatan aktif tokoh masyarakat sangat diharapkan untuk menggerakkan 

partisipasi warga dalam pemeliharaan drainase. 
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3.7 Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan penelitian menunjukkan permasalahan drainase bersifat teknis sekaligus sosial. Tingginya 

pemahaman masyarakat (93,75%) yang tidak sejalan dengan kepedulian (67,00%) mengindikasikan adanya 

kesenjangan pengetahuan-tindakan (knowledge-action gap). Fenomena tingginya pemahaman yang tidak 

linier dengan tingkat kepedulian warga di kawasan Jalan Plawa mengindikasikan adanya sikap pasrah yang 

dipicu oleh penilaian terhadap faktor teknis prasarana. Secara topografis, kemiringan lahan yang berkisar 0-

2% (memenuhi standar SNI 03-1733-2004) secara tidak langsung menanamkan ekspektasi bahwa saluran akan 

mengalirkan air dengan sendirinya. Namun, ketika akumulasi debit dari hulu menyebabkan sedimentasi dan 

genangan di segmen hilir, warga mengatribusikan kegagalan ini pada ketidakmampuan dimensi saluran 

eksisting dalam menampung debit puncak. Persepsi bahwa permasalahan ini berakar pada kesalahan desain 

atau kurangnya intervensi struktural dari pemerintah membuat warga merasa bahwa pemeliharaan manual 

secara swadaya tidak akan memberikan dampak signifikan. 

Implikasi praktisnya, upaya peningkatan efektivitas drainase memerlukan kombinasi pendekatan: 

perbaikan infrastruktur fisik terutama segmen hilir yang membutuhkan tindakan rehabilitatif, penguatan 

kelembagaan partisipatif berbasis komunitas, penegakan aturan dan sanksi bagi pembuang sampah, 

peningkatan responsivitas pemerintah terhadap laporan warga, serta penguatan peran tokoh masyarakat 

sebagai penggerak partisipasi. Sinergi pendekatan teknis dan non-teknis ini menjadi kunci keberlanjutan 

sistem drainase. Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2014  

bahwa kegiatan pemantauan dan evaluasi non-teknis melibatkan peran masyarakat. Oleh karena itu, sinergi 

antara pemerintah dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan pengelolaan drainase yang berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap efektivitas sistem drainase di 

Jalan Plawa, ditemukan bahwa masyarakat memiliki pemahaman yang sangat tinggi tentang fungsi dan 

pentingnya drainase, dengan indeks mencapai 93,75% dalam kategori sangat paham. Namun, tingginya 

pemahaman ini tidak diiringi oleh tingkat kepedulian yang memadai, yang hanya mencapai 67,00% dalam 

kategori jarang. Analisis korelasi Spearman menunjukkan hubungan negatif (rs = -0,438), mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan (knowledge-action gap). Faktor internal seperti 

pengalaman langsung menghadapi banjir membentuk pemahaman masyarakat, sementara faktor eksternal 

seperti rendahnya responsivitas pemerintah, tidak adanya sanksi tegas, lemahnya peran tokoh masyarakat, dan 

keterbatasan waktu warga menjadi penghambat utama partisipasi. Kondisi fisik drainase juga bervariasi, 

dengan segmen hilir dalam kondisi paling kritis (nilai total 35) yang memerlukan tindakan rehabilitatif segera, 

sementara segmen lainnya berada dalam kategori cukup. Sebagai solusi integratif, penelitian ini 

merekomendasikan intervensi struktural berupa redesain dan pelebaran dimensi penampang saluran secara 

komprehensif pada segmen hilir, serta penyesuaian kemiringan profil memanjang (longitudinal slope) guna 

mengoptimalkan kecepatan aliran dan meminimalkan sedimentasi. 

Upaya peningkatan efektivitas sistem drainase memerlukan pendekatan terintegrasi yang tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis tetapi juga sosial. Perbaikan infrastruktur fisik terutama di segmen hilir harus 

dibarengi dengan penguatan kelembagaan partisipatif berbasis komunitas, penegakan aturan dan sanksi bagi 

pelaku pembuangan sampah, serta peningkatan responsivitas pemerintah terhadap laporan masyarakat. 

Penguatan peran tokoh masyarakat sebagai penggerak partisipasi warga menjadi kunci untuk mengubah 

perilaku kolektif, mengingat budaya gotong royong yang ada sangat bergantung pada inisiatif pemimpin 

informal. Sosialisasi berkelanjutan yang membangun kesadaran kolektif, pembersihan rutin terjadwal, dan 

pembuatan peraturan desa (awig-awig) tentang larangan membuang sampah ke drainase juga diperlukan. 

Sinergi antara pemerintah dan masyarakat melalui pendekatan teknis dan non-teknis menjadi fondasi utama 

untuk mewujudkan sistem drainase yang efektif dan berkelanjutan di kawasan rawan banjir. 
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